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ABSTRAK 

Penelitian ini memetakkan perkembangan penelitian dan publikasi ilmiah tentang Analisis trend 

Perilaku Kesadaran Digital Pada Remaja menggunakan pendekatan Systematic Literature Review 

untuk menganalisis 36 artikel ilmiah yang terseleksi berdasarkan prosedur PRISMA. Artikel tersebut 

bersumber dari database Scopus yang dipublikasikan pada periode 2021-2025 dan dianalisis dengan 

VOSviewer. Penelitian ini mengungkapkan adanya tiga klaster topik utama dalam kajian perilaku 

remaja pada media sosial, yaitu Teenager, Behaviour, dan Social Media. Medium merupakan klaster 

yang mendominasi dibandingkan klaster lain, yang menunjukkan bahwa medium merupakan konsep 

umum dalam studi perilaku remaja pada media sosial, yang berkaitan dengan beragam isu pada 

klaster lain. Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan studi sosiologi khususnya kajian 

patologi sosial pada era digital. Keterbatasan penelitian ini adalah data yang digunakan hanya 

bersumber dari database Scopus, sehingga hasil penelitian belum dapat menjelaskan studi perilaku 

remaja pada media sosial secara menyeluruh. Karena itu, penelitian berikutnya perlu menggunakan 

data atau referensi dari beragam database bereputasi, yaitu Web of Science, dan EBSCO. 

Kata kunci: Facebook; Internet; Behaviour; Social Media 

1. PENDAHULUAN 

Studi tentang perilaku kesadaran digital pada remaja mengalami perkembangan yang 

begitu pesat hal ini sesuai dengan temuan (Evers et al., 2013)  Perkembangan yang terbaru 

terkait dengan studi perilaku mengarah pada kajian era digital atau era media sosial ini 

(Juditha et al., 2022) Saat ini manusia sangat dimudahkan dalam kehidupannya untuk 

memperoleh informasi apapun atau sajian apapun yang diinginkannya melalui media sosial 

dengan berbagai platform yang ada. Dengan media sosial orang bisa membentuk berbagai 

keinginan, seperti citra pribadi, membangun dunianya, bahkan membangun jaringan tanpa 

batas dengan siapapun dan dimanapun. 

Penelitian terdahulu tidak hanya berkaitan dengan bagaimana hubungan media sosial, 

namun bagaimana media sosial juga menjadi platform untuk mengekspresikan perilaku 

remaja (Juditha et al., 2022), media sosial menjadi sarana promosi kegiatan jual beli, melalui 

promosi – promosi yang dilakukan maka muncul perilaku remaja melalui platform media 

sosial, selain itu media sosial juga tidak merepresentasikan bagaimana keadaan suku, agama, 
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ras dan budaya suatu kondisi Masyarakat (Gill & Francois-Cull, 2023), selain itu media sosial 

juga memberikan akses kepada anak-anak di bawah umur untuk mengakses fitur–fitur 

dewasa melalui gadget mereka dengan tambahan beberapa akses berbayar (Meilani et al., 

2023), perilaku tersebut merupakan dampak negatif dari hadirnya media sosial saat ini.selain 

itu media sosial juga sebagai sarana promosi terkait pelayanan Kesehatan remaja untuk para 

anak muda sebelum memasuki usia pernikahan (Fute et al., 2024a). Fungsi media sosial juga 

sebagai sarana literasi untuk memberikan edukasi bagaimana permasalahan remaja juga 

dialami oleh mahasiswa di kampus, (Li et al., 2024) dan bagaimana cara mencari keadilan 

apabila mendapatkan permasalahan yang sama (Yuzhou et al., 2021a), (Bakar et al., 2022) 

memberikan argumen bahwa banyak anak muda saat ini sering mengaitkan antara sosial 

media, keagamaan dan perilaku remaja yang menyimpang. 

Meskipun penelitian terdahulu telah banyak yang menjelaskan bagaimana pengaruh 

media sosial dalam berbagai aspek namun masih dalam cakupan perilaku remaja, namun 

penelitian terdahulu belum banyak yang menggunakan pendekatan systematic literature 

review dengan artikel yang bersumber dari database scopus serta belum banyak yang 

menggunakan metode review artikel dengan aplikasi VOSviewer. Karena itu, penelitian ini 

fokus pada review paper dengan pendekatan SLR yang menggunakan 36 artikel ilmiah yang 

bersumber dari database Scopus. Metode SLR merupakan metode ilmiah yang mempunyai 

kekuatan dan kelebihan dalam memahami isu-isu riset berdasarkan temuan penelitian 

terdahulu. 

Fokus kajian penelitian ini mengarah pada upaya untuk menjawab pertanyaan penelitian, 

yaitu “Bagaimana perkembangan penelitian tentang perilaku remaja pada media sosial di 

dunia”. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif analisis konten dengan 

pendekatan SLR dan analis artikel menggunakan Vosviewer. Penelitian ini berkontribusi pada 

kajian media sosial yang saat ini menjadi perhatian banyak aktivis namun jarang dikaji secara 

mendalam oleh para sarjana. 

2. METODE PENELITIAN 

Tahapan penelitian ini menerapkan protokol PRISMA (Preferred Reporting Items of 

Systematic reviews and Meta-Analyses), yaitu identifikasi, screening, dan included artikel 

dari databases scopus (Rethlefsen et al., 2021). Tahap identifikasi diawali dengan 

pengambilan data/artikel, yang dilakukan dengan cara, yaitu registrasi akun database scopus 

premium/berbayar; login dengan akun resmi, memasukan kata kunci “behaviour” dan “Social 

Media” pada kolom pencarian artikel pada scopus. Pada tahap ini muncul 36  artikel yang 

diverifikasi secara ketat, hingga ditemukan duplikasi 12 artikel. Tahap screening, yaitu tahap 

menentukan jumlah artikel yang terrecord dari database scopus serta sesuai topik kajian yang 

dipilih, sementara terdapat artikel yang tidak terrecord secara baik terkait kriteria ilmiah dan 

kemudahan akses full paper; menetapkan artikel yang mempunyai tingkat relevansi yang kuat 

dengan topik media sosial serta dapat diakses dalam bentuk file RIS; membuat laporan yang 

valid dan tepat terkait jumlah artikel yang akan dipilih untuk ditetapkan sebagai referensi 

review artikel. Tahapan penentuan, yaitu menetapkan 20 artikel yang terverifikasi dan 

tervalidasi secara ketat. Penelitian ini dirancang untuk memetakan publikasi ilmiah yang 
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berfokus pada tinjauan sistematis terkait perilaku remaja melalui media sosial, dengan 

menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR).   

3. ANALISIS DATA 

Grafik 1 menunjukkan peningkatan trend publikasi tentang Perilaku kesadaran digital 

melalui media sosial pada sepuluh tahun terakhir (2016-2025), yaitu 2018 terdapat 50 artikel, 

2019 70 artikel, 2020 87 artikel, 2021 96 artikel, 2022 117 artikel, dan 2023 44 artikel; 

jumlah artikel pada tahun 2023 dihitung antara Januari hingga Mei. Hal menarik dari 

peningkatan jumlah publikasi tersebut adalah peningkatan jumlah dokumen publikasi terjadi 

secara proposional dari tahun 2018 hingga 2022; artinya studi tentang perilaku remaja 

melalui media sosial mendapatkan perhatian dari para sarjana secara berkelanjutan. 

Peningkatan dokumen publikasi tersebut juga menunjukkan bahwa studi tentang perilaku 

remaja pada media sosial akan terus berkembang yang dapat dijelaskan dari beragam 

perspektif. 

Grafik 1. Tren Publikasi Kesadaran Digital Pada Media Sosial Periode 1986-2026 
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Grafik 2. Author dalam Studi Perilaku Kesadaran Digital pada Remaja 

 
 

Grafik 2 menunjukkan keragaman dari Author jurnal pada publikasi Scopus dengan tema 

perilaku kesadaran digital di media sosial. Grafik tersebut menggambarkan variasi jumlah 

publikasi berdasarkan nama-nama penulis yang aktif di bidang penelitian perilaku remaja di 

media sosial. Keragaman ini mencerminkan kontribusi dari berbagai peneliti dengan latar 

belakang keilmuan yang berbeda-beda, sehingga memperkaya perspektif dalam memahami 

fenomena ini. Selain itu, data ini juga memberikan gambaran mengenai peneliti yang 

memiliki pengaruh besar berdasarkan frekuensi keterlibatan mereka dalam publikasi terkait. 

Penelitian terkait perilaku remaja di media sosial merupakan topik yang terus 

berkembang seiring dengan meningkatnya penggunaan platform digital. Dalam publikasi ini, 

beberapa penulis memiliki kecenderungan untuk berkolaborasi dengan peneliti lain, baik dari 

institusi yang sama maupun dari negara yang berbeda. Hal ini menunjukkan pentingnya kerja 

sama lintas disiplin dan lintas geografis untuk memberikan analisis yang lebih komprehensif 

terhadap dampak perilaku remaja di media sosial. 

Keragaman dalam publikasi juga dapat menjadi indikator tentang keberagaman 

metodologi penelitian yang digunakan. Ada peneliti yang fokus pada pendekatan kuantitatif 

dengan menggunakan survei dan data statistik, sementara yang lain lebih condong pada 

pendekatan kualitatif melalui wawancara mendalam atau analisis konten. Kombinasi dari 

berbagai metode ini dapat menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam dan menyeluruh 

tentang bagaimana perilaku remaja di media sosial memengaruhi individu dan masyarakat 

secara keseluruhan. 
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Grafik 3. Dokumen by Country 

 
 

Grafik 3 menunjukkan keragaman dari negara publikasi scopus dengan tema perilaku 

remaja di media sosial Grafik ini mencerminkan kontribusi dari berbagai negara dalam 

penelitian bertema perilaku remaja di media sosial. Keragaman negara yang terlibat dalam 

publikasi menunjukkan bahwa topik ini menjadi perhatian global, terutama karena 

dampaknya yang luas terhadap masyarakat digital. Negara-negara dengan publikasi yang 

lebih banyak cenderung memiliki kapasitas penelitian yang lebih besar atau fokus khusus 

pada isu sosial dan budaya terkait media digital. 

Dalam grafik tersebut, terlihat bahwa beberapa negara mendominasi jumlah publikasi, 

seperti negara maju dengan akses luas terhadap sumber daya penelitian dan teknologi. 

Namun, kontribusi dari negara berkembang juga patut diperhatikan, karena mereka sering 

kali membawa perspektif unik berdasarkan konteks sosial dan budaya yang berbeda. Hal ini 

penting untuk memberikan pandangan yang beragam terhadap fenomena global ini. 

Selain itu, grafik ini juga dapat digunakan untuk mengidentifikasi potensi kolaborasi 

internasional. Penelitian lintas negara sering kali menghasilkan analisis yang lebih 

komprehensif karena menggabungkan pengalaman dan data dari berbagai konteks budaya. 

Dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya perilaku kesadaran remaja di media sosial, 

diharapkan lebih banyak negara akan bergabung dalam penelitian ini untuk memperluas 

cakupan dan pemahaman terhadap fenomena tersebut. 
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Gambar 1. Klaster Topik dalam Kajian Penelitian 

 
Klaster ini mencerminkan fokus pada penelitian yang melibatkan komunitas akademik, 

terutama mahasiswa di lingkungan universitas. Topik-topik yang muncul di dalam klaster ini 

meliputi education, youth, awareness, dan prevention. Penelitian dalam klaster ini sering kali 

mengkaji peran institusi pendidikan dalam memberikan literasi digital, pendidikan remaja, 

dan pengaruh media sosial terhadap perilaku mahasiswa.  

Klaster ini mencakup diskusi mengenai peran platform media sosial seperti Instagram, 

TikTok, Twitter, dan Facebook dalam membentuk pola interaksi terkait perilaku remaja. 

Istilah yang sering muncul di klaster ini meliputi online interaction, content sharing, digital 

behavior, dan privacy. Penelitian pada klaster ini berfokus pada bagaimana media sosial 

menjadi ruang publik dan privat sekaligus, di mana perilaku remaja dapat diekspresikan, 

dibagikan, atau bahkan dieksploitasi. Dampak media sosial pada persepsi individu terhadap 

norma remaja juga menjadi isu utama di klaster ini.   

Klaster terakhir berkaitan langsung dengan eksplorasi perilaku remaja, termasuk 

fenomena seperti sexting, consent, sexual harassment, dan risky behavior. Penelitian dalam 

klaster ini banyak membahas bagaimana perilaku remaja berkembang dalam konteks digital, 

serta risiko yang terkait seperti penyalahgunaan data pribadi, eksploitasi remaja, dan dampak 

psikologis dari interaksi remaja daring. Klaster ini juga menyoroti hubungan antara perilaku 

remaja di media sosial dengan norma budaya dan tekanan sosial.   

Secara keseluruhan, analisis ini mengungkapkan hubungan erat antara dunia akademik, 

platform media sosial, dan dinamika perilaku remaja. Universitas memainkan peran penting 

dalam mengkaji dan memberikan intervensi terhadap isu ini, sementara media sosial menjadi 

katalis utama yang mempengaruhi perilaku dan persepsi remaja, baik dalam bentuk positif 
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maupun negatif. Analisis klaster ini memberikan wawasan penting bagi peneliti, pendidik, 

dan pembuat kebijakan untuk memahami dampak perilaku menyimpang di media sosial dan 

merumuskan langkah strategis untuk mengatasi tantangan yang muncul. 

Gambar 2. Trend Topik kajian Perilaku Menyimpang pada Media Sosial 

 
 

Gambar ini adalah peta visualisasi jaringan yang dibuat menggunakan VOSviewer. Peta 

ini menampilkan hubungan antar istilah dengan representasi temporal, di mana warna 

menunjukkan perubahan waktu (skala dari biru ke kuning, yang mencakup periode 2010 

hingga 2020). Peta ini menunjukkan bahwa topik penelitian dalam dataset mengalami 

perubahan fokus dari waktu ke waktu: Periode Awal (2010–2014): Fokus pada isu remaja 

(adolescent, female student, sexual activity). Periode Menengah (2014–2017): Penekanan 

pada isu di lingkungan akademik (university, sexual harassment). Periode Terbaru (2018–

2020): Fokus pada isu kelelahan (fatigue) dan individu (individual, motivation). Gambar  ini 

mencerminkan tren topik yang berkembang dalam dataset selama satu dekade terakhir. 

Hubungan antar istilah memberikan wawasan tentang tema utama dan perubahan fokus 

penelitian dari waktu ke waktu. 
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Gambar 3. Kepadatan Topik tentang Perilaku menyimpang pada Media Sosial 

 
 

Gambar di atas menjelaskan tentang peta kepadatan topik yang dihasilkan menggunakan 

perangkat lunak VOSviewer. Warna dalam peta ini menunjukkan intensitas atau kepadatan 

asosiasi antar istilah berdasarkan analisis data (seperti teks ilmiah atau survei). Berikut adalah 

narasi untuk elemen-elemen dalam gambar ini: Setiap istilah yang tertera, seperti 

"adolescent," "university," "fatigue," dan sebagainya, mewakili kata kunci atau topik yang 

dianalisis. Warna kuning menunjukkan area dengan kepadatan istilah atau asosiasi yang 

paling tinggi, menandakan bahwa topik tersebut sering muncul bersama atau memiliki 

relevansi tinggi. Warna hijau hingga biru menunjukkan intensitas yang menurun, dengan biru 

sebagai yang paling rendah. Istilah seperti "adolescent," "female," dan "sexual activity" 

berkumpul di area dengan kepadatan tinggi (kuning), menunjukkan bahwa topik ini saling 

berkaitan erat dalam dataset. "University," "sexual harassment," dan "response" membentuk 

kelompok di area lain, menunjukkan hubungan yang lebih spesifik dalam konteks yang 

berbeda. Di sisi kanan, terdapat istilah seperti "fatigue" dan "opponent," yang mungkin 

mewakili topik terpisah atau kurang terhubung dengan inti data. Area dengan warna cerah 

menggambarkan inti dari analisis data, sementara istilah yang tersebar lebih jauh 

menunjukkan hubungan yang lebih lemah atau topik yang lebih periferal. 

Mengacu pada hasil penelitian tentang perilaku menyimpang didapatkan data bahwa 

perilaku remaja  saat ini sudah sangat kebablasan dan mengkhawatirkan karena sangat vulgar 

(Bhana, 2024). Perilaku remaja yang mereka lakukan, tidak hanya dengan lawan jenis yang 

berstatus pacar, tetapi juga terhadap yang berstatus teman atau orang lain yang baru dikenal. 

(Moore & Rosenthal, 2006). Bahkan terhadap yang berstatus baru kenal ini yang banyak 
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mereka lakukan dan sering disebut dengan cinta satu malam, dengan dasar tidak mau ada 

beban dan kelanjutan hubungan yang serius, setelah melakukan ya dianggap selesai dan tidak 

ada hubungan lanjutan. 

Perilaku-perilaku tersebut terjadi salah satunya juga dilatarbelakangi oleh pengaruh 

media sosial. Terpaan kemajuan dan kecanggihan teknologi termasuk gadget juga sangat 

mempengaruhi individu untuk berperilaku menyimpang lebih bebas dan berani. Karena 

persoalan apapun bisa dilihat didapatkan dari gadget. Kadang kita pun sering terperanjat 

melihat iklan-iklan berbau pornografi yang muncul di media sosial  bahkan televisi dan hal 

tersebut tidak bisa dibendung dan ditangani semua oleh pemerintah. Orang ingin mengetahui 

tentang pornografi termasuk cara berhubungan atau gayanya, juga sangat mudah didapatkan 

channelnya atau situsnya. 

Era revolusi industri yang memberikan ruang kebebasan tanpa batasan pasti menjadi 

salah satu penyebabnya (Bakar et al., 2022). Pilihannya sekarang adalah apakah kita ikuti 

pengaruh-pengaruh itu dalam keseharian hidup kita atau kita hindari (Park, 2015). Apakah 

kita yang dimainkan ataukah kita yang memainkan. Industri memang punya andil besar 

dengan dalih motif ekonomi. Dia tidak memikirkan dan tidak peduli orang akan jadi gimana, 

yang jelas adalah bagaimana memunculkan dampak ketergantungan orang untuk terus 

tergantung padanya (pada media) (Habesha et al., 2015). 

Media sosial saat ini benar-benar diakui semakin membuat perubahan yang besar dalam 

segi kehidupan manusia termasuk perilaku menyimpang, munculnya berbagai masalah  yang 

ditegaskan dengan semakin ganas dan antusiasme orang-orang secara mayoritas justru 

disambut hangat oleh industri (Svedin & Priebe, 2007a).  

Mengganasnya perilaku remaja termasuk dalam kalangan remaja (mahasiswa) bisa 

dibuktikan dengan maraknya akun-akun dan situs-situs yang menawarkan sensasi sex di 

media sosial yang mereka gunakan untuk berhubungan dengan orang lain dalam rangka 

perilaku remaja.  Seperti apa sebenarnya perilaku remaja mahasiswa dalam media 

sosial(Yuzhou et al., 2021b). Hasil penelitian yang dilakukan (Svedin & Priebe, 2007a), 

didapatkan hasil bahwa mayoritas remaja sudah melakukan aktifitas penyimpangan remaja 

bukan lagi sesuatu yang dianggap tabu, tapi sudah merupakan hal yang biasa (Ameen & 

Faye, 2024). 

Berdasarkan realitas tersebut dan berdasarkan pula atas data tentang platform media yang 

digunakan mahasiswa untuk melakukan aktivitas remaja, ternyata mahasiswa  sudah 

menggunakan berbagai aplikasi yang ada di media sosial untuk berbagai keperluannya 

termasuk aktivitas remaja (Gill & Francois-Cull, 2023). 

4. KESIMPULAN 

Kajian tentang perilaku remaja di media sosial menarik perhatian para akademisi dari 

berbagai disiplin ilmu, seperti ilmu sosial, ilmu komputer, teknik, seni dan humaniora, 

ekonomi bisnis, energi, kedokteran, psikologi, dan lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa 

topik perilaku remaja melalui media sosial kini bersifat lintas disiplin, tidak lagi terbatas pada 

ilmu sosial seperti sosiologi dan ilmu politik. Penelitian ini mengidentifikasi tiga klaster 

utama dalam studi di media sosial. Klaster university  menjadi yang paling dominan, diikuti 
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oleh klaster sexual assault, yang menjadi fokus kajian signifikan pada periode 2019–2023.  

Klaster media sosial mencerminkan aspek baru dalam penelitian media sosial selama lima 

tahun terakhir, dengan fokus pada peran media sosial sebagai alat untuk mengangkat berbagai 

isu, seperti politik, lingkungan, kesehatan, sosial, dan budaya. Dengan berkembangnya 

penggunaan media digital, tren topik dalam studi perilaku remaja  kini melibatkan eksplorasi 

penggunaan media digital, internet, dan kecerdasan buatan sebagai alat komunikasi, interaksi, 

dan partisipasi. Alat-alat ini digunakan untuk membangun kekuatan kolektif yang relevan 

dalam konteks politik, ekonomi, lingkungan, pendidikan, kesehatan, dan isu-isu lainnya. 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian perilaku remaja di 

media sosial. Penelitian selanjutnya dapat memperdalam pembahasan tentang topik-topik 

yang diangkat dalam studi sosiologi yang dibahas dalam artikel ini. Meskipun artikel ini 

memiliki keterbatasan terkait penggunaan data yang hanya berasal dari database Scopus, 

pemetaan referensi dan topik yang terdapat dalam artikel ini dapat dijadikan dasar untuk 

merumuskan dan mengembangkan studi perilaku remaja di media sosial. Hal ini diharapkan 

dapat menarik perhatian lebih banyak akademisi, yang pada gilirannya akan mendorong 

pengembangan media sosial baik secara konseptual maupun praktis. Penelitian selanjutnya 

disarankan untuk menggunakan data dari database internasional berprestasi lainnya, seperti 

Web of Science dan EBSCO. 
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